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ABSTRAK 

 Pariwisata telah menjadi industri terbesar dan memperlihatkan 

pertumbuhan yang konsisten dari tahun ke tahun. Objek wisata Danau Sipin 

menjadi salah satu wisata yang sering dikunjungi dikarenakan letaknya yang mudah 

dijangkau dan dilengkapi dengan berbagai fasilitas mulai dari lahan parkir yang 

luas, wahana permainan air, fasilitas olahraga panjat tebing, serta dapat menikmati 

indahnya Danau Sipin dengan makanan yang dijual oleh para pedagang. Dan 

seharusnya dengan keberadaan objek wisata Danau Sipin ini dapat membantu 

meningkatkan  pendapatan masyarakat di Kecamatan Danau Sipin, dalam hal ini 

pun perlu untuk memahami tingkat pendapatan masyarakat di Kecamatan Danau 

Sipin. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk: (1) untuk menganalisis kondisi 

sosial ekonomi masyarakat di sekitar Objek Wisata Danau Sipin; (2) untuk menilai 

bagaimana pengaruh modal, jam kerja, dan lamanya usaha terhadap pendapatan 

warga di Kecamatan Danau Sipin. Metodologi yang diterapkan yakni analisis 

kuantitatif deskriptif menggunakan analis berganda.  

  Penyusunan data dijalankan melalui kuesioner dengan teknik purposive 

sampling yang melibatkan 57 responden yang berasal dari masyarakat setempat, 

dan analisis dilakukan menggunakan perangkat E-Views. Variabel yang diteliti 

dalam studi ini meliputi modal (X1), jam kerja (X2), lama usaha (X3), dan 

pendapatan masyarakat (Y). Data yang terhimpun setelahnya dianalisis melalui 

regresi linier berganda pada tingkat signifikansi 5%. Temuan dari analisis 

memperlihatkan bahwa secara individual, variabel jam kerja, lokasi usaha, dan lama 

usaha membawa dampak positif pada pendapatan masyarakat, sedangkan variabel 

modal tidak berkontribusi signifikan. Secara keseluruhan, semua variabel bersama-

sama membawa dampak pada pendapatan masyarakat di Kecamatan Danau Sipin, 

dengan kontribusi gabungan sebesar 53,56%, sementara sisanya 46,44% dijelaskan 

oleh faktor-faktor lainnya. 

Kata Kunci : Pendapatan,  Modal, Jam Kerja, dan Lamanya Usaha 
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ABSTRACT 

Tourism has become the largest industry and shows consistent growth from 

year to year. Lake Sipin tourist attraction is one of the most frequently visited tourist 

attractions because of its easy-to-reach location and is equipped with various 

facilities ranging from a large parking area, water rides, rock climbing sports 

facilities, and being able to enjoy the beauty of Lake Sipin with food sold by traders. 

And the existence of Lake Sipin tourist attraction should be able to help increase 

the income of the community in Lake Sipin District, in this case it is also necessary 

to understand the level of income of the community in Lake Sipin District. Therefore, 

this study aims to: (1) analyze the socio-economic conditions of the community 

around the Lake Sipin Tourist Attraction; (2) to assess how capital, working hours, 

and length of business affect the income of residents in Lake Sipin District. The 

methodology applied is descriptive quantitative analysis using multiple analysis. 

Data compilation is carried out through a questionnaire with a purposive 

sampling technique involving 57 respondents from the local community, and the 

analysis is carried out using the E-Views device. The variables studied in this study 

include capital (X1), working hours (X2), length of business (X3), and community 

income (Y). The collected data were then analyzed through multiple linear 

regression at a significance level of 5%. The findings from the analysis show that 

individually, the variables of working hours, business location, and length of 

business have a positive impact on community income, while the capital variable 

does not contribute significantly. Overall, all variables together have an impact on 

community income in Danau Sipin District, with a combined contribution of 

53.56%, while the remaining 46.44% is explained by other factors. 
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